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ABSTRACT

This research was conducted on March 7-April 7 2023. This research was a class action
research (PTK) where the research subject was SDN 33 Buton, totaling 15 students with
details of 9 female students and 6 male students. The object of this research is to improve
reading skills at the beginning of Indonesian language lessons using letter cards at SDN
33 Buton. The conclusion in this study is that the media of letter cards can improve
students' reading skills. This is proven based on the results of observations of teacher
activity in the first cycle is 64.6% and 78.6% in the second cycle. While student activities
carried out in the first cycle were 60% and the second cycle increased to 86.6%. In line
with the increased activity of students and teachers using letter card media, the same
thing happened to student learning outcomes. This is evidenced by the results of student
tests in cycle | obtaining an average percentage of 60% of students who complete, and in
cycle Il it increases to 80% of students who complete.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Maret- 7 April 2023. Peneliti ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) dimana subjek penelitiannya adalah SDN 33 Buton
Kecamatan Lasalimu Kabupaten Buton yang berjumlah 15 siswa dengan rincian 9 siswa
perempuan dan 6 siswa laki-laki. Objek penelitian ini meningkatkan keterampilan
membaca permulaan pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media kartu
huruf SDN 33 Buton. Kesimpulan dalam penelitian ini media kartu kuruf dapat
meningkatkan keterampilan membaca siswa. Hal ini terbukti berdasarkan hasil observasi
aktivitas guru pada siklus | adalah 64,6% dan siklus Il 78,6%. Sedangkan aktivitas siswa
yang dilakukan pada siklus |1 60% dan siklus Il meningkat menjadi 86,6%. Sejalan dengan
peningkatan aktivitas siswa dan guru dengan menggunakan media kartu huruf, hal
serupapun terjadi pada hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes siswa pada
siklus I memperoleh rata-rata presentase 60% siswa yang tuntas, dan pada siklus I
meningkat menjadi 80% siswa yang tuntas.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan topik yang selalu menarik untuk diperbicangkan karena
merupakan salah satu topik yang dapat perhatian cukup besar dari pemerintah,
masyarakat, dan para pakar pendidikan dalam rangka mencapai pembangunan
nasional dan Negara. Ada empat keterampilan pembelajaran yang harus diperoleh
dalam bahasa Indonesia yaitu, keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan yang
disajikan secara terpadu, dimungkinkan hanya memberikan salah satu keterampilan
seperti keterampilan membaca dalam pembelajaran karena membaca sangat
penting pada setiap bidang kehidupan. Pembelajaran membaca disekolah dasar
memilki peranan yang sangat penting. Membaca merupakan suatu proses atau
kegiatan yang selalu dilakukan oleh setiap orang agar memperoleh suatu informasi
dan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas Il pada
tanggal 02 Agustus 2022 di SD Negeri 33 Buton, mengatakan bahwa siswa di SD
Negeri 33 Buton kelas Il masih banyak terdapat siswa yang beleum mengenal huruf
dengan baik dan benar kesulitan membaca sehingga diperlukannya suatu metode
atau cara untuk mengatasi masalah tersebut yang di harapkan dapat memberi
stimulus kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca dan diketahui bahwa
keterampilan membaca siswa masih terbilang rendah berdasarkan hasil tes
observasi. Dari tes membaca harian yang telah dilakukan bahwa kemampuan
membaca permulaan siswa kelas |l masuk dalam kategori masih kurang lancar.
Hanya sebanyak 6 orang siswa yang masuk dalam ketegori lancar membaca.
Sedangkan 9 orang siswa lainnya termaksud dalam katergori masih kurang lancar
membaca. Hal tersebut dikarenakan kurangnya penerapan media membelajaran
sehingga siswa cenderung pasif ketika mengikuti proses belajar membaca dikelas,
hal tersebut dapat dilihat dari capaian siswa yang telah diuraikan sebelumnya, serta
data hasil belajar siswa.

Berdasarkan pemasalahan di atas, perlu adanya pemanfaatan media
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan peserta
didik. Hal ini dilakukan agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran serta
dapat digunakan untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan membaca
permulaan peserta didik. Dari data tersebut terlihat bahwa keterampilan membaca
permulan siswa perludi tingkatkan sehingga peneliti menerapkan media kartu huruf
agar keterampilan membaca permulaan siswa pada membelajaran bahasa
Indonesia meningkat. Sehingga penting untuk melakukan penelitian dengan
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menerapkan pembelajaran media kartu huruf dengan untuk meningkatkan
keterampilan membaca permulaan siswa pada kelas [l SD Negeri 33 Buton
Kecamatan Lasalimu dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membaca
Permulaan Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan Media Kartu
Huruf Siswa Kelas Il SD Negeri 33 Buton”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 6 Baubau pada semester genap tahun
ajaran 2023 di kelas IV SD Negeri 6 Baubau. Dalam penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian tindakan kelas adalah siswa kelas IV yang berjumlah 21 orang,
terdiri dari 7 orang siswa perempuan dan 14 orang siswa laki-laki. Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas Il di Sekolah Dasar Negeri 33 Buton. Waktu
penelitian adalah pada saat berlangsungnya pembelajaran pada semester genap
2022/2023. Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Negeri
33 Buton pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Jumlah siswa di kelas
Il berjumlah 15 siswa yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 6 siswa laki-laki.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain Kemmis dan
MC Taggart yang biasa disebut dengan desain putaran spiral. Penelitian ini
dilaksanakan dalam beberapa siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari tahapan-
tahapan, vyaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan
(observition), reflexi (reflection). Siklus dihentikan jika peneliti dan guru kelas
sepakat bahwa Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1l SD Negeri 33
Buton Dengan Menggunakan Media Kartu Huruf dapat berhasil begitu juga
sebaliknya.Untuk lebih jelasnya berikut ini bentuk modelnya.

Siklus | :

1. Perencanaan |
2. Tindakan |

3. Observasi |

4. Refleksi |

Siklus Il :

1. Perencanaan Il
2. Tindakan I

3. Observasi ll

4. Refleksi Il

Dan seterusnya

Gambar 1. Desain PTK Model Kemmis & Mc. Taggart
(Suharsimi Arikunto dalam Siti Khotimah, 2018)

Gambar di atas menujukan bahwa terdiri dari dua siklus. Untuk pelaksanaan
penelitian ini, jumlah siklus bergantung kepada permasalahan yang akan di
selesaikan, komponen-komponen yang terdapat pada siklus sebagai berikut:
Perencanaan (planning), Pelaksanaan (Action), Observasi (Observasi) dan Refleksi
(Reflection). Prosedur penelitian dalam siklus Il ini, peneliti lebih memfokuskan pada
aspek-aspek yang dianggap masih kurang dan melakukan perbaikan atau tindakan
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lebih lanjut untuk menutupi dan melengkapi kekurangan yang terdapat pada siklus |
dan dijadikan sebagai masukan tindakan pada siklus Il. Adapun tahapan-tahapan
yang dilakukan pada siklus 1l sama hal nya pada tindakan siklus | hanya saja pada
siklus Il ini lebih ditekankan dengan tujuan untuk perbaikan siklus I.

Teknik pengumpulan data sangat diperlukan dalam penelitian untuk
menyelesaikan masalah dalam penelitian. Teknik dalam pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung Melalui kegiatan observasi, peneliti dapat mengumpulkan data
tentang aktivitas siswa dan guru (Hidayatullah, 2019), yang berisikan teks bacaan
bertujuan untuk mengetahui keberhasilan mengenal huruf siswa dan membaca
kalimat, dan dokumentasi yang berarti mengumpulkan data pada saat melakukan
penelitian, dokumen yang dimaksud salah satunya yaitu data nama siswa pada
kelas Il SD Negeri 33 Buton, gambar kegiatan dan dokumen-dokumen lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tes siswa, dapat disimpulkan hasil belajar siswa kelas Il SD
Negeri 33 Buton Kecamatan Lasalimu Kabupaten Buton mata pelajaran bahasa
Indonesia tema 4 sub tema 3 hidup bersih dan sehat. Adapun hasil belajar siswa
kelas 1l SD Negeri 33 Buton Kecamatan Lasalimu Kabupaten Buton mata pelajaraan
bahasa Indonesia tema 4 sub tema 3, hidup bersih dan sehat ditempat bermain pada
pelaksaan kegiatan prasiklus adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa Pada Perilaku

. Keterangan
No Nama siswa kgg:’:\sin Tgol\)/' Nilai Tuntas Tidak
Tuntas
1. AM L 60 85 TUNTAS
2. AL L 60 30 TT
3. AK L 60 45 TT
4. EP P 60 75 TUNTAS
5. ER P 60 70 TUNTAS
6. MAC L 60 40 TT
7. MAS L 60 30 TT
8. MAD L 60 45 TT
9. NAH P 60 40 TT
10. RR P 60 50 TT
11. RI P 60 80 TUNTAS
12. SA P 60 45 TT
13. SAP P 60 75 TUNTAS
14. SFS L 60 85 TUNTAS
15. SI P 60 40 TT
Jumlah skor yang diperoleh 860 6 9
Rata-rata 57,3 %
Ketuntasan klasifikasi 40%

Sumber data hasil penelitian tahun 2023
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Berdasarkan tabel diatas, jumlah 15 orang siswa hanya 6 orang siswa yang
tuntas dengan presentase ketuntasan klasifikasi sebesar, 40%. Sedangkan 9 orang
siswa belum tuntas dan nilai rata-rata sebesar 60% siswa dapat dihitung dengan
menggunakan rumus.

Rata-rata =

jumlah seluruh nilai siswa

jumlah siswa

x100%

_ 860
15

x100% =57,3%

Ketentuan klasifikasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

_ jumlah siswa tuntaS

jumlah siswa

= % x 100% = 40%

x100%

Berdasarkan tabel di atas hasil tes diatas, sebelum menggunakan media kartu
huruf hasil persentase ketuntasan belajar klasifikasinya masih rendah yaitu 40%
atau sebanyak 6 orang siswa tuntas dan 9 orang siswa tidak tuntas dengan
presentase 57,3%. Maka harus dilakukan perbaikkan model pembelajaran siswa
melalui Media Kartu Huruf.

Setelah pelaksanaan tindakan siklus | selama 2 kali pertemuan, diadakan
evaluasi atau tes tindakan siklus | yang bertujuan untuk melihat peningkatan
kemampuan pemahaman terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia. Hasil evaluasi
siklus 1 dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Tes Siklus 1

. Keterangan
No Nama Siswa K‘(]atle;rlr?in Tgol\)/l Nilai Tuntas Tidak
Tuntas
1. AM L 60 90 TUNTAS
2. AL L 60 40 TT
3. AK L 60 70 TUNTAS
4, EP P 60 80 TUNTAS
5. ER P 60 80 TUNTAS
6. MAC L 60 40 TT
7. MAS L 60 40 TT
8. MAD L 60 70 TUNTAS
9. NAH P 60 40 TT
10. RR P 60 45 TT
11. RI P 60 85 TUNTAS
12. SA P 60 50 TT
13. SAP P 60 80 TUNTAS
14, SFS L 60 90 TUNTAS
15. Sl P 60 70 TUNTAS
Jumlah skor yang diperoleh 970 9 6
Rata-rata 64.6%

Ketuntasan klasifikasi

60%

Sumber data hasil penelitian tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 15 orang siswa yang
mengikuti tes terdapat 9 orang siswa yang tuntas dengan presentase ketuntasan
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klasifikasi yaitu 64.6%. Sedangkan 6 orang siswa yang tidak tuntas dengan
presentase hasil nilai rata-rata siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus.

Rata-rata = jumlah seluruh nilai siswa x100%

jumlah siswa
= 22 x 100%= 64.6%
Ketuntaskan klasikasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
— jumlah siswa tuntas x100%

jumlah siswa

= i—;x 100%= 60%

Presentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasifikasi pada siklus | pada
siklus 1 adalah 60% nilai masih kurang dari 65% kesimpulannya bahwa sikluas |
belum mencapai stndar yaitu 65% yang tuntas. Dengan demikian, perlu dilakukan
perbaikkan pada siklus berikutnya.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, maka hasil observasi aktivitas guru
melalui media kartu huruf pada siklus Il (pertemuan pertama, dan pertemuan kedua)
sebagaimana yang terlampir. Dari hasil siklus I memperoleh rata-rata presentase
60% (dengan kategori cukup baik), meningkatkan nilai rata-rata presentaase 90%
(dengan kategori baik). Dengan demikian aktivitas guru sangat berpengaruh
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Adanya
Penambahan kelemahan aktfivitas guru siklus Il sangat berpengaruh terhadap
aktivitas siswa pada proses pembelajaran. Sebagaimana yang terlampir. Dimana
rata-rata presentase aktivitas siswa pada siklus | yaitu 60% sedangkan pada siklus
Il meningkat dengan rata-rata presentase aktivitas siswa 70%. Meningkatkan
aktivitas siswa pada siklus Il berpengaruh dengan hasil belajar siswa melalui
pembelajaran menggunakan media kartu huruf pada siswa kelas Il SD Negeri 33
Buton yang disajikan dalam tambel berikut:

Tabel 3. Hasil Tes Siklus Il

. Keterangan
No Nama Siswa K\(]atla;rlr?in l?gol\)/l Nilai Tuntas Tidak
Tuntas

1. AM L 60 90 TUNTAS
2. AL L 60 50 TT
3. AK L 60 80 TUNTAS
4, EP P 60 80 TUNTAS
5. ER P 60 80 TUNTAS
6. MAC L 60 50 TT
7. MAS L 60 65 TUNTAS
8. MAD L 60 75 TUNTAS
9. NAH P 60 65 TUNTAS
10. RR P 60 50 TT
11. RI P 60 80 TUNTAS
12. SA P 60 70 TT
13. SAP P 60 80 TUNTAS
14, SFS L 60 100 TUNTAS
15. Sl P 60 75 TUNTAS

Jumlah skor yang diperoleh 1.180 12 3

Rata-rata 78.6%
Ketuntasan klasifikasi 80%
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Ketuntasan klasifikasi 80%

Sumber data hasil penelitian tahun 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari jumlah siswa 15 orang
siswa yang mengikuti tes terdapat 12 orang siswa yang dikategorikan tuntas dengan
presentase 80% sedangkan siswa yang dikategorikan tidak tuntas sebanyak 3 orang
siswa dengan presentasi 20%, nilai rata-rata yang diperoleh 78.6%. nilai rata-rata
siswa dapat dihitung menggunakan rumus:

_ jumlah seluruh nilai siswa

Rata-rata = x100%

jumlah siswa
_1.080

= X 100%= 78.6%
Ketuntaskan klasikasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

jumlah siswa tuntas
1 x100%

jumlah siswa

= 1—§x 100%= 80%

Hasil yang diperoleh diskulus Il hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dibandingan dengan perolehan hasil siswa di siklus |. Berdasarkan presentase
ketuntasan belajar dapat diketahui bahwa pada siklus Il siswa kelas Il SD Negeri 33
Buton sudah memenuhi kriteria ketuntasan 65% dari jumlah siswa yang mengikuti
tes. Maka pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini diberhentikan pada
siklus 1.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, yaitu siklus | dilakukan
dengan pertemuan dua kali pertemuan yaitu pada hari senin tanggal 12 maret 2023
dan hari Kamis tanggal 16 Maret 2023. Sedangkan pada siklus Il dilaksanakan pada
hari Senin tanggal 19 Maret 2023 dan hari Rabu 22 Maret 2023. Kegiatan ini terbagi
menjadi tiga kegiatan yaitu prasilklus, siklus 1 dan siklus I

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Prasiklus, Siklus | dan Siklus Il

Ketuntasan Prasiklus Siklus | Siklus Il
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Tuntas 6 40% 9 60% 13 86,6%
Tidak Tuntas 9 60% 6 40% 2 13,3%
Jumlah
15 100% 15 100% 15 100%

Berdasarkan tabel perbandingan hasil belajar bahasa Indonesia pada
prasiklus, siklus | dan siklus Il dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa. Peningkatkan hasil belajar siswa ini membuktikan bahwa dengan
menggunakan media kartu huruf hasil belajar siswa meningkat dengan signifikan
dengan merupakan bukti dari keberhasilan media ini. Tabel menjelaskan bahwa
pada kegiatan prasiklus 15 siswa terdapat 9 orang siswa mendapat kategori tidak
tuntas sedangkan 6 orsng siswa mendapat kategori tuntas dengan nilai rata-rata
57,3% hasil tersebut belum memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Pada
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kegiatan siklus | terdapat 9 siswa dikategorikan tuntas sedangkan 6 orang siswa
dikategorikan tidak tuntas dengan nilai rata-rata 64.6% dari hasil tersebut belum
memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang diterapkan yaitu sebesar 65%. Maka
penelitian ini dilanjutkan dengan siklus Il. Pada hasil belajar siklus Il diperoleh 13
siswa tuntas dan 2 siswa tidak tuntas dengan nilai rata-rata 78.6%. Maka pada siklus
Il telah mengalami peningkatan dan memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang
ditetapkan 65%.

Adapun perbandingan hasil tindakan yang dilakukan pada pratindakan, siklus

| dan siklus Il diperoleh hasil yang berbeda-beda dan selalu mengalami peningkatan
dari setiap siklusnya. Mulai dari pratindakan, tindakan siklus | dan tindakan siklus II.
Pada pratindakan diperoleh 9 orang siswa tidak tuntas dengan presentase 60% dan
siswa tuntas sebanyak 6 orang siswa dengan presentase 40%. Pada tindakan silus
| mengalami peningkatan dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 9 orang dengan
prese ntase 60% dan siswa tidak tuntas sebanyak 6 orang dengan nilai presentase
40%. dan pada tindakan Il mengalami peningkatan kembali dengan jumlah siswa
tuntas 13 orang dengan presentase 86.6% dan siswa tidak tuntas sebanyak 2 orang
siswa dengan presentase 13.3%. Media kartu huruf dijadikan peneliti sebagai media
yang diterapkan pada anak disleksia sebagai pembantu dan untuk mempermudah
anak dalam mengenal huruf secara terpisah. Media kartu ini juga dilengkapi dengan
berbagai macam warna sehinggah memudahkan siswa untuk mengenal dan
mengingat huruf pada setiap kartu. Kartu huruf merupakan media dalam permainan
menentukan kata. Titik berat menyusun huruf ini adalah keterampilan mengeja suatu
kata. Kartu huruf merupakan media pembelajaran yang mencakup beberapa aspek
yakni visual dan motorik”.

14

12

10

W Tuntas

M Tidak Tuntas

Prasiklus Siklus | Siklus 11

Gambar 2 grafik perbandingan siklus | dan siklus Il

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa dengan melalui media kartu huruf kelas 1l SD Negeri 33 Buton
kemampuan mermbaca permulaan siswa meningkat. Hal ini terlihat dari peningkatan
presentase aktivitas guru dan siswa. Rata-rata presentasi guru pada siklus satu
adalah 64,6 % pada siklus dua meningkat menjadi 78.6%. Sedangkan rata-rata
presentasi siswa pada siklus satu 65%, siklus dua meningkat menjadi 788.6%.
meningkatnya aktivitas guru dan siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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Pada hasil pre-tes ketuntasan siswa mencapai (40%) 6 siswa yang tuntas.
Kemudian pada siklus | mengalami peningkatan menjadi (60%) 9 orang siswa yang
tuntas. Sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan yang sangat baik
mencapai (86.6%) 13 orang siswa yang tuntas. Keberhasilan ini disebabkan oleh
pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf yang dilaksankan sesuai
dengan RRP yang terlampir.
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